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ABSTRAK
Nama : WAHYUNI. G
Nim : 40400111141
Jurusan : Ilmu Perpustakaan
Judul Skripsi : Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Budaya Membaca
di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
Skripsi ini membahas tentang peranan pustakawan dalam meningkatkan
budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.
Penelitian ini dilakukan di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar. Pokok permasalahan skripsi ini adalah bagaimana usaha-usaha
yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca dan
mengungkapkan berbagai kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam
meningkatkan budaya membaca di perpustakaan tersebut.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kegiatan-kegiatan apa
yang telah dilakukan oleh pustakawan terhadap kegiatan budaya membaca di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan yang terlibat
langsung dengan kegiatan budaya membaca. Informan penelitian ini yaitu
seorang dari kalangan pustakawan dan yang terlibat langsung dengan kegiatan
budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar,
peneliti menggunakan instrument penelitian utama yaitu peneliti sendiri.
demikian peneliti mengumpulkan dan menelaah data yang diperoleh dari hasil
wawancara pada pihak yang terkait yang berpengaruh terhadap peranan
pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca di perpustakaan Masjid
Al-Markaz Al-Islami Makassar.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan meningkatkan
budaya membaca melalui proses: Dukungan keluarga, Pendidikan pemustaka,
Suasana yang nyaman, Penghargaan yang diberikan, Program peningkatan
budaya baca melalui media promosi atau menyebar brosur, Program
peningkatan budaya baca melalui kegiatan seminar perpustakaan di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. Sedangkan kendala
yang dihadapi oleh pustakawan di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar adalah tidak melakukan pengadaan dengan cara membeli atau
berlanggan koleksi baru dan tidak mendapatkan perhatian dari pemerintah
mengenai dana.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perpustakaan sebagai salah satu gudang ilmu pengetahuan, tempat
pendidikan, pengajaran dan sebagai laboratorium riset atau penelitian, juga
berfungsi sebagai pusat informasi dan dokumentasi ilmiah. Perpustakaan
merupakan suatu lembaga yang membantu pemustaka memperoleh informasi
melalui jasa pelayanannya. Tenaga perpustakaan dalam hal ini adalah pustakawan
merupakan komponen yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan visi dan
misi sebuah perpustakaan.
Perpustakaan mempunyai peran yang sangat efektif dan strategis untuk
meningkatkan prestasi dan minat baca siswa maupun masyarakat. Perpustakaan
tidak hanya merupakan unit kerja yang menyediakan bahan bacaan guna, tetapi
menambah pengetahuan dan wawasan bagi murid maupun masyarakat yang
berkunjung, dan juga merupakan bagian yang menyeluruh dari kegiatan
pembelajaran. Artinya, penyelenggaraan perpustakaan harus sejalan dengan visi
misi perpustakaan tersebut dengan menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan
sesuai dengan kurikulum, serta menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan
bidang studi dan kegiatan penunjang lain.
Tugas utama dari perpustakaan adalah mengolah, menyimpan dan
memelihara bahan pustaka baik tercetak maupun terekam untuk disajikan kepada
2pemustaka. Seluruh program tersebut terhimpun pada program meningkatkan
budaya baca. Mengingat pentingnya peranan membaca tersebut bagi
perkembangan masyarakat, maka perlu adanya bimbingan, khususnya bimbingan
minat baca dan budaya baca dilaksanakan oleh pustakawan. Sehingga
perpustakaan tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan sebagaimana
fungsinya.
Secara umum meningkatkan budaya baca mulai dikembangkan pada usia
dini. Budaya baca berlangsung secara terus menerus akan tumbuh menjadi
kebiasaan membaca. Sementara itu kebiasaan membaca selanjutnya dapat
dijadikan landasan bagi berkembangnya budaya baca. Suburnya dan terpupuknya
perkembangan kebiasaan membaca tentu sangat tergantung pada sejumlah faktor.
Faktor-faktor tersebut seperti tersedianya bahan bacaan yang memadai, bervariasi
dan mudah ditemukan di perpustakaan, serta dapat memenuhi keinginan dan
kebutuhan pembaca.
Budaya baca diawali dari kemampuan membaca, minat baca seseorang
diartikan sebagai kecendrungan hati kepada suatu sumber bacaan tertentu. Budaya
baca merupakan persyaratan yang sangat penting di dunia pendidikan yang harus
dimiliki oleh setiap individu. Melalui budaya baca, mutu pendidikan dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui budaya bacalah dunia
pendidikan dapat diwujudkan. Karena dengan kebiasaan membaca seseorang dapat
mengembangkan dirinya sendiri secara terus-menerus sepanjang hidupnya.
3Dalam Undang-undang RI No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 33
ayat 2 disebutkan bahwa setiap orang yang memiliki keahlian dalam bidang
perpustakaan dari perguruan tinggi yang terakreditasi dapat menjadi pustakawan
setelah lulus pendidikan dan pelatihan bidang perpustakaan yang diselenggarakan
oleh Perpustakaan Nasional (Undang-undang Republik Indonesia Tentang
Perpustakaan, 2007).
Melihat pentingnya peranan tenaga pustakawan tersebut, maka jumlah dan
mutunya harus memadai. Tenaga perpustakaan adalah semua individu yang
melaksanakan tugas, peran dan fungsinya dalam mewujudkan layanan prima demi
kepuasan pemustaka. Menurut Sulistiyo Basuki (2010: 3.19) dalam buku
Pengantar Ilmu Perpustakaan, tenaga perpustakaan atau pustakawan adalah tenaga
profesional yang bertugas mengelola perpustakaan, mengorganisasikan materi
perpustakaan agar dapat didayagunakan oleh pemustaka. Sehingga eksistensi
pustakawan di dalam perpustakaan sangat penting, sebab merekalah yang akan
menjadi penentu keberhasilan suatu perpustakaan.
Suatu perpustakaan dikatakan berkembang apabila mempunyai sarana dan
prasarana yang memadai untuk memberikan informasi yang memuaskan kepada
pengguna dalam memanfaatkan jasa perpustakaan. Tak kalah pentingnya adalah
tenaga pustakawan, oleh karena, itu perlu diketahui bahwa maju mundurnya suatu
perpustakaan antara lain kemampuan pustakawan itu sendiri dalam mengelola
4perpustakaannya. Dalam hal ini perpustakaan berorientasi kepada kepentingan
pengguna, dalam hal ini pemanfaatan perpustakaan oleh masyarakat umum.
Menyadari akan tujuan dan fungsi perpustakaan yang cukup berat, maka
pustakawan sebagai pengelola perpustakaan harus memiliki kompetensi yang jelas
bahwa perpustakaan bukan lagi hanya merupakan tempat atau aspek fisik saja,
tetapi lebih merupakan segenap aktivitas yang dimotori oleh pustakawannya.
Allah Swt berfirman dalam QS. Al Alaq ayat 1-5







Terjemahnya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  Dia Telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.  Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Quran dan
Terjemahan Departemen Agama RI, 2005: 904)
Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid IV (1994) menjelaskan bahwa perintah
membaca ini diulang oleh malaikat Jibril sebanyak tiga kali dan dijawab oleh Nabi
bahwa ia tidak dapat membaca. Setelah tiga kali menyuruh Nabi membaca, dan
tiga kali pula dijawab bahwa Nabi tidak bisa membaca, maka barulah malaikat
Jibril meneruskan bacaan ayat selanjutnya sampai lima ayat. Menurut Quraish
5Sihab (1997) bahwa iqra’ atau perintah membaca adalah kata pertama dari wahyu
yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Kata membaca ini sedemikian
pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Bahkan
membaca ini menjadi terasa lebih penting lagi jika diketahui bahwa perintah
tersebut ditujukan pertama kali kepada seseorang yang tidak pernah membaca
suatu kitab sebelum turunnya Alquran, bahkan seorang yang tidak pandai
membaca tulisan sampai akhir hayatnya. Berdasarkan ayat tersebut terbuktilah
tentang tingginya nilai membaca dan betapa pentingnya diterapkan budaya
membaca sejak dini.
Mengingat pentingnya membaca atau kebiasaan membaca, maka diupayakan
langkah-langkah untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca tersebut.
Pembinaan minat baca selain memberikan pengetahuan kepada seseorang, juga
memiliki fungsi tertentu sebagai sumber pelaksanaan kegiatan, sebagai pedoman
terhadap kegiatan yang dilakukan serta tolak ukur keberhasilan program juga
memiliki tujuan tertentu.
Oleh karena, itu untuk membangun kebiasaan membaca harus dimulai dari
membangun kepribadian tiap individu serta mengarahkan individu tersebut untuk
gemar membaca. Ketika seseorang telah memiliki minat baca dan menjadikan
kegiatan membaca sebagai suatu kebiasaan maka terciptalah budaya baca. Budaya
baca adalah suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang
dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Namun budaya baca kita masih rendah,
6banyak orang yang mengetahui manfaat membaca, tapi belum menjadikannya
sebagai kebiasaan.
Pengembangan perpustakaan dan segala aktifitas harus selalu diarahkan
untuk kepentingan pemustaka. Achmad, dkk (2012: 35) pemustaka merupakan
anak bangsa yang wajib dididik sepanjang masa sehingga posisi pemustaka sangat
penting didalam perpustakaan.
Badan Pembina Perpustakaan Masjid Indonesia (BPPMI) menggolongkan
perpustakaan Masjid sebagai perpustakaan umum. Hal yang menjadi penekanan
dari perpustakaan masjid adalah terletak pada tempatnya, dimana perpustakaan
Masjid adalah perpustakaan yang didirikan oleh lembaga dibawah masjid dan
letaknya disekitar maupun di lokasi masjid.
Salah satu contoh perpustakaan komunitas umum adalah perpustakaan
masjid, disamping sebagai pusat kegiatan umat islam antara lain : pendidikan,
kebudayaan, politik, kemasyarakatan dan lain-lain. Masjid memiliki banyak
fungsi, yang salah satunya adalah sebagai lembaga pendidikan. Agar fungsi ini
dapat menunjang kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tata kehidupan
umat berjalan dengan baik dan optimal, perlu adanya sarana dan prasarana
penunjang, salah satu sarana dan prasarana penunjang masjid sebagai lembaga
pendidikan yaitu perpustakaan masjid.
Masjid Al-Markaz Al-Islami adalah masjid termegah di Kawasan Timur
Indonesia dan juga telah menjadi kebanggaan masyarakat Sulawesi Selatan. Bukan
7hanya sebagai rumah ibadah saja melainkan telah menjadi pusat perekonomian
serta pusat pengkajian dan pengembangan ilmu pengetahuan yang di dalamnya
terdapat perpustakaan.
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami menempati posisi yang stategis
dan memiliki koleksi yang cukup memadai bagi siapa saja yang membutuhkan
referensi. Hal itu ditandai dengan jumlah bahan pustaka yang terpajang di rak-rak
buku. Masjid ini dibangun dengan tiga lantai, lantai kedua dan ketiga adalah
tempat shalat dan lantai pertama adalah pusat kegiatan, termasuk di dalamnya
ruangan perpustakaan. Adanya perpustakaan di dalam masjid bukanlah sesuatu
yang baru, sebab sejak zaman Nabi Saw, masjid berfungsi sebagai pusat
peradaban. Hingga saat ini masjid terus berkembang dengan fungsinya yang
komprehensif dan universal sehingga mencakup segala aspek kehidupan manusia.
Selain sebagai tempat ibadah bagi umat muslim, masjid juga berfungsi sebagai
pusat kaderisasi umat dengan kegiatan Taman Pendidikan Al-quran (TPA),
Remaja Masjid, dan lain sebagai tempat menuntut ilmu yang mencerdaskan umat
manusia.
Pelaksanaan perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ditangani
oleh 5 orang staf yakni kepala perpustakaan, sekretaris, bendahara dan
koordinator, serta staf pengolahan. Tenaga tersebut merupakan tenaga profesional
dalam bidang perpustakaan dengan kualitas pendidikan Master Library,
dokumentasi dan administrasi, serta sarjana bidang perpustakaan. Adapun jenis
8layanan yang digunakan pada perpustakaan tersebut yakni layanan sirkulasi,
layanan referensi, layanan fotocopy dan layanan internet. Dalam melakukan
peningkatan pelayanan oleh pustakawan perpustakaan masjid tersebut
menggunakan model layanan terbuka.
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar sebagai unit kerja
memerlukan sarana yang menunjang dalam melaksanakan kegiatan kerja. Sarana
yang dimaksud adalah sarana ruangan, sarana koleksi serta sarana pelayanan.
Keberhasilan sebuah perpustakaan dapat digambarkan dari keberhasilan
pelayanannya serta bagaimana mengelola dan memberdayakan sumber daya
manusia terutama pada semangat dan sikap pustakawan. Jumlah pustakawan yang
tidak seimbang dengan beban kerja dan layanan yang ada, mengharuskan beberapa
orang pustakawan bertugas di beberapa bagian.
Adapun beberapa hasil observasi pendahuluan yang dilakukan penulis dan
menemukan masalah yaitu pustakawan masih kurang aktif dalam membantu dan
memberikan informasi kepada pemustaka, serta belum teraturnya tanggung jawab
manajemen sumber daya manusia pada sub kerja masing-masing pustakawan.
Sehingga kegiatan pelayanan yang ada pada perpustakaan belum terlaksana secara
menyeluruh serta minat baca atau budaya membaca di perpustakaan Al-Markaz
Al-Islami Makassar masih sangat rendah, salah satunya dipengaruhi oleh faktor
tidak memadainya fasilitas dan ruang baca, serta jumlah pengunjungnya juga
masih sangat kurang. Perpustakaan tempat ibadah jarang menjadi topik
9perbincangan. Hingga saat ini penulis mengamati bahwa penelitian yang bertempat
di perpustakaan Masjid masih sangat kurang khususnya di Kota Makassar.
Perpustakaaan Masjid pun jarang sekali dijadikan topik pembicaraan. Oleh karena
itu, penulis tertarik melakukan penelitian berkaitan dengan perpustakaan masjid
dengan judul ”Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Budaya Membaca
di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana usaha pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ?
2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi pustakawan untuk meningkatkan
budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar ?
C. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian
1. Deskripsi Fokus
Judul penelitian ini adalah peranan pustakawan dalam meningkatkan
budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini maka
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul diatas. Adapun
pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul
tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Menurut Soekanto (2002: 243) peranan adalah aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan.
b. Menurut Sulistiyo Basuki (2010: 3.19)  dalam buku Pengantar Ilmu
Perpustakaan, tenaga perpustakaan atau pustakawan adalah tenaga
profesional yang bertugas mengelola perpustakaan, mengorganisasikan
materi perpustakaan agar dapat didayagunakan oleh pemustaka.
c. Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh
sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik,
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. Bahasa,
sebagaimana juga budaya merupakan bagian tak terpisahkan dari diri
manusia sehingga cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis.
d. Membaca menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah melihat serta
memahami isi dari apa yang tertulis, (dengan melisankan atau hanya dalam
hati).
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa maksud dari ”Peranan
Pustakawan dalam Meningkatkan Budaya Membaca” yaitu Pustakawan yang
diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan tugasnya, pustakawan juga
disini harus berperan penting bagaimana cara dia mengelola perpustakaan, dia
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harus mengetahui kedudukan dia serta bagaimana cara dia sehingga remaja
maupun masyarakat saat ini memperhatikan betapa pentingnya Budaya
Membaca sekarang ini.
2. Fokus Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka deskripsi fokus penelitian ini
sebagai berikut: Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
pustakawan, yang bekerja di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar. Selanjutnya, yang diteliti tentang pustakawan yaitu mengenai
peranan pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca. Peranan
pustakawan yang dimaksud disini berupa tugas, fungsi, kedudukan dan
tindakan serta upaya-upaya yang dilakukan pustakawan dalam meningkatkan
budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam penelitian ini, maka
penelitian ini memiliki sasaran yang hendak dicapai dengan maksud untuk
mencari titik temu dan jawaban yang relevan dengan permasalahan yang
dimaksud diatas, tujuan penelitian ini adalah  sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui usaha-usaha pustakawan dalam meningkatkan budaya
membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.
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b. Untuk mengetahui kendala-kendala apa yang dihadapi oleh pustakawan
dalam memberikan layanan kepada pengguna perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi pustakawan
sebagai pengelola perpustakaan khususnya dan menjadi bahan masukan
dalam meninjau upaya-upaya pustakawan dalam meningkatkan budaya
membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.
b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis lebih
lanjut dibidang ilmu pengetahuan, ilmu perpustakaan dan informasi.
Khususnya menyangkut bagaimana perkembangan budaya membaca.
E. Kajian  Pustaka
Pembahasan ini mengemukakan tentang peranan pustakawan dalam meningkatkan
budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar. Banyak
referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi penulis hanya
mengemukakan beberapa referensi saja dan yang paling dominan digunakan, yakni
sebagai berikut :
1. Sulistiyo-Basuki (2010), dalam bukunya yang berjudul Pengantar ilmu
Perpustakaan. Tenaga perpustakaan atau pustakawan adalah tenaga profesional
yang bertugas mengelola perpustakaan, mengorganisasikan materi perpustakaan
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agar dapat didayagunakan oleh pemakai. Sehingga eksistensi pustakawan di
dalam perpustakaan sangat penting, sebab merekalah yang akan menjadi
penentu keberhasilan suatu perpustakaan.
2. Sutarno NS (2006), dalam bukunya Perpustakaan dan masyarakat yang
membahas mengenai minat, kebiasaan, dan budaya baca dan mengemukakan
tentang faktor faktor yang menjadi pendorong atas bangkitnya minat baca
masyarakat.
3. Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yang dikemukakan oleh Hermawan dan Zen
(2006: 46) sebagai organisasi yang menghimpun para pustakawan dalam kode
etiknya juga menegaskan bahwa “Pustakawan” adalah seorang yang
melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan
kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya, berdasarkan ilmu
pengetahuan.
4. Agus Rifai (2013: 2.3) dalam bukunya yang berjudul Perpustakaan Islam,
menyatakan bahwa hubungan antara sejarah ilmu pengetahuan dan
kepustakawanan mempunyai makna yang luas dan berfungsi sebagai suatu
institusi atau lembaga yang berperan dalam penyimpanan dan pelestarian
beragam ilmu pengetahuan sebagai suatu khazanah bagi umat manusia.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Pustakawan
Pustakawan atau petugas pelayanan memegang peranan yang sangat penting
dalam penyelenggaraan perpustakaan. Pustakawan harus memiliki kemampuan
dan ilmu yang cukup dalam memberikan layanan kepada pengguna perpustakaan.
Sehingga peran pustakawan juga menjadi faktor  yang menentukan berhasil
tidaknya suatu pelayanan tersebut.
Menurut Sudarsono (2006: 148) menyatakan bahwa beberapa peran
pustakawan antara lain :
Pustakawan sebagai gerbang menuju masa depan maupun masa lalu,
pustakawan sebagai guru atau yang memberdayakan sebagai guru,
pustakawan sebagai pengelola pengetahuan, pustakawan sebagai
pengorganisasian jaringan sumber daya informasi, pustakawan sebagai
pengadvokasi pengembangan kebijakan informasi, pustakawan sebagai mitra
masyarakat, pustakawan sebagai kolaborator dengan penyedia jasa teknologi
informasi, pustakawan sebagai teknisi kepustakawanan, pustakawan sebagai
konsultasi informasi.
Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yang dikemukakan oleh Hermawan dan
Zen (2006: 46) merupakan organisasi yang menghimpun para pustakawan dalam
kode etiknya juga menegaskan bahwa “Pustakawan” adalah seorang yang
melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada
masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya, berdasarkan ilmu
pengetahuan.
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Menurut Agus Rifai (2013: 2.3) menyatakan bahwa hubungan antara sejarah
ilmu pengetahuan dan kepustakawanan mempunyai makna yang luas. Keberadaan
perpustakaan selain berfungsi sebagai suatu institusi atau lembaga yang berperan
dalam penyimpanan dan pelestarian beragam ilmu pengetahuan sebagai suatu
khazanah bagi umat manusia. Perpustakaan juga melakukan pengelolaan dan
penyebarluasan literatur ilmu pengetahuan bagi kemaslahatan umat manusia dalam
batas-batas tertentu sesungguhnya tradisi kepustakawanan juga dapat menjadi
ukuran bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Pada satu sisi, kegiatan
kepustakawanan dapat menjelaskan tradisi ilmiah yang berlangsung di masyarakat
dengan berbagai pencapaian ilmu pengetahuan. Sementara di sisi lainnya, berbagai
literatur ilmu pengetahuan dengan berbagai keanekaragaman subjek akan terekam
atau tersimpan dalam koleksi perpustakaan yang menggambarkan tingkat
pencapaian peradaban khususnya di bidang ilmu pengetahuan, selain itu
perpustakaan juga mampu berperan sebagai pusat kajian bagi berbagai bidang ilmu
pengetahuan sebagaimana ditunjukkan dalam sejarah Islam.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pustakawan adalah profesi
bagi orang yang bekerja di perpustakaan dan pusat informasi. Pustakawan
mempunyai peran yang sangat penting dan dibutuhkan oleh pengguna dalam
mencari informasi yang dibutuhkan secara cepat dan tepat. Sehingga pemanfaatan
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan lebih optimal penggunanya serta
pustakawan sebagai penentu yang dapat mengantisipasi berbagai imajinasi untuk
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perkembangan perpustakaan di masa yang akan datang. Hal ini berarti pustakawan
juga turut ikut serta dalam mendorong masyarakat pengguna perpustakaan untuk
menggunakan informasi yang tersedia di perpustakaan, oleh karena itu,
pustakawan harus lebih aktif dan selalu membantu dalam memenuhi kebutuhan
pengunjung, selalu menambah pengetahuan  agar lebih mudah dalam memberikan
layanan, kreatif dan dinamis, serta mampu bekerjasama sesama petugas layanan
sehingga bagian layanan semakin menarik bagi pengunjung perpustakaan.
B. Definisi Budaya Membaca
Budaya merupakan pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu yang sudah
sukar diubah. Budaya adalah daya dari budi yang berupa citra, rasa dan karsa.
Sedangkan membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa yang
tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan, memperhitungkan dan
memahami. Jadi, budaya membaca adalah keterampilan seseorang yang diperoleh
setelah seseorang dilahirkan, bukan keterampilan bawaan. Oleh karena itu, budaya
baca dapat dipupuk, dibina dan dikembangkan.
Budaya baca atau kebiasaan membaca sudah merupakan suatu keharusan
praktis dalam dunia modern. Membaca sebagai aktivitas pribadi pada umumnya
telah menjadi suatu kebutuhan pada masyarakat di negara-negara maju, tetapi
tidak demikian halnya pada masyarakat di negara-negara berkembang, seperti
indonesia. Di kebanyakan negara berkembang, dimana tingkat buta aksara dan
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kurang terdidik dalam masyarakat masih tinggi, kegiatan membaca belum menjadi
kebutuhan sehari-hari.
Pengembangan budaya baca dalam masyarakat tidak hanya ditentukan oleh
keinginan dan sikap masyarakat terhadap bahan-bahan bacaan, tetapi juga
ditentukan oleh ketersediaan dan kemudahan akses terhadap bahan-bahan bacaan.
Ketersediaan bahan-bahan bacaan berarti tersedianya bahan-bahan bacaan yang
memenuhi kebutuhan masyarakat, sedangkan kemudahan akses adalah tersedianya
sarana dan prasarana dimana masyarakat dapat dengan mudah memperoleh bahan
bacaan dan informasi tentang bacaan dan informasi tentang bahan bacaan.
Ketersediaan dan kemudahan akses tersebut berkaitan erat dengan pelayanan
perpustakaan. Perpustakaan sebagai lembaga perantara dalam proses komunikasi,
berfungsi untuk menyediakan bahan-bahan bacaan (walaupun jumlah terbatas) dan
menyediakan sarana untuk pengaksesan informasi yang berkaitan dengan bahan-
bahan yang lebih luas yang berada di luar perpustakaan.
Sasaran setiap perpustakaan dalam pengembangan budaya baca sesuai
dengan lingkungan dimana perpustakaan itu berada. Setiap perpustakaan
bertanggung jawab terhadap pengembangan budaya baca di lingkungannya
masing-masing, baik secara sendiri-sendiri maupun bekerjasama dengan pihak
lain. Jika kebiasaan membaca masyarakat yang menjadi sasaran pelayanannya
masih rendah, perpustakaan harus memikirkan dan menyusun rencana strategis
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untuk memperbaiki keadaan tersebut. Rencana ini kemudian diterjemahkan ke
dalam program-program konkrit untuk dilaksanakan dan dievaluasi hasilnya.
Dalam memasyarakatkan budaya baca di era globalisasi ini sudah tidak
hanya bertumpu dari apa yang pernah mereka terapkan, yaitu misalnya mengelola
informasi dan bahan pustaka yang tersedia saja, kemudian menunggu pengguna
yang datang padanya dan tidak melengkapi sarana perpustakaan dengan
tekhnologi yang mutakhir tetapi meningkatkan pelayanan kepada pemustaka.
Menurut Sutarno NS (2006: 27) kedekatan bahan bacaan merupakan faktor
pertama yang menyebabkan tumbuhnya budaya baca ditengah matinya budaya
baca dikalangan masyarakat. Menurut Nurani Soyomukti (2008: 171) bergesernya
cara pandang masyarakat dan menafsirkan esensi dari pendidikan, menyebabkan
orientasi belajar tidak lagi pada pencarian ilmu pengetahuan melainkan bertumpuh
pada kesenangan semata. Dalam hal ini dibutuhkan peran pustakawan, dengan
melihat keadaan perpustakaan yang serba kekurangan sudah tentu selalu dituntut
untuk bersikap aktif, kreatif, progresif dalam menjalankan misi perpustakaan
secara nasional bahkan internasional. Jika para mahasiswa telah tertarik untuk
menggunakan jasa-jasa perpustakaan, maka pustakawan sebagai pemberi jasa
harus berusaha memberikan pelayanan sebaik-baiknya dengan sikap ramah dan
sopan santun agar menimbulkan kesan bahwa perpustakaan adalah suatu tempat
pemberi jasa yang bersifat edukatif.
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Membaca merupakan suatu kegiatan fisik yang dilakukan guna mencari dan
mendapatkan berbagai informasi dan pengetahuan, kesiapan membaca pada
seorang anak dimulai dengan adanya tingkat kematangan seorang anak, yang
memungkinkannya belajar membaca tanpa sesuatu akibat negatif. Kematangan
yang dimaksud ini meliputi kematangan fisik, mental, linguistik (bahasa), dan
sosial.
Hal-hal yang diperoleh seseorang melalui membaca jauh lebih kaya
dibandingkan dengan apa yang dapat ia peroleh dari orang tuanya dalam keluarga
atau guru di sekolah. Sebaliknya, tanpa minat dan kebiasaan membaca, anggota
masyarakat tidak akan terbiasa untuk berfikir secara teratur dan kehilangan
kesempatan untuk mengenal beraneka ragam masalah dan cara pemecahannya.
Wawasan berpikir masyarakat akan kurang berkembang sehingga sulit untuk
menyerap pengetahuan baru serta mengakomodasikan segala perubahan yang
terjadi di lingkungannya.
Menurut Koswara (1998: 135), Meskipun membaca itu mempunyai arti yang
berbeda bagi setiap orang, tergantung pada alasan untuk apa mereka
melakukannya, tetapi jelas ada hubungan yang erat antara keinginan dan
kebutuhan anak, dengan kriteria seleksi yang diambil oleh para pustakawan dan
guru. Membaca untuk kesenangan, menghabiskan waktu, mendapat pengalaman
imajinatif, memperoleh informasi, melatih keterampilan membaca dan banyak
lainnya yang mengandung arti.
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Melalui budaya gemar membaca, seseorang akan merasa memperoleh
sesuatu dari buku atau majalah yang dibacanya. Hal ini akan mendorong seseorang
untuk membaca lebih banyak lagi, karena ia akan merasa bertambah ilmu dan
pengetahuan serta dapat menikmatinya. Dengan kata lain, membaca adalah proses
ganda, meliputi proses penglihatan, membaca bergantung pada kemampuan
melihat simbol-simbol. Oleh karena itu, mata memainkan peranan penting.
Di dalam kurikulum pendidikan dasar kita, kegiatan belajar mengajar bahasa
selalu memiliki 4 aspek penting yang tidak boleh ditinggalkan. Keempat aspek
tersebut adalah mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca
(reading), menulis (writing). Kompetensi membaca ditempatkan pada langkah
yang ketiga. Dengan demikian hal ini menjelaskan bahwa setelah kemampuan
mendengarkan dan berbicara dikuasai oleh seseorang, maka kemampuan membaca
akan segera mengikutinya. Hal ini dimaknai bahwa kemampuan membaca
memiliki tingkat kompetensi lebih dibanding kemampuan mendengarkan dan
berbicara, karena didalamnya termuat kegiatan yang menitikberatkan pada
pemahaman atas informasi.
Kegiatan membaca memerlukan konsentrasi pada akhirnya menjadi kegiatan
pribadi yang mandiri. Dalam proses membaca, pembaca mencoba untuk mengikuti
dan menanggapi pesan dan isi yang disampaikan oleh penulis, sehingga pembaca
dapat memahami makna dari pesan tersebut.
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Membaca adalah suatu kegiatan yang mudah dilakukan, namun yang
menjadi sulit adalah ketika membaca itu dijadikan kebiasaan untuk dilakukan
secara terus menerus, karena kegiatan membaca melibatkan mata untuk melihat
dan otak untuk berpikir dalam memahami pesan yang dibaca. Membaca tidak
sekedar membaca, ketika membaca ada informasi yang harus kita identifikasi
sesuai dengan pemahaman dan kebutuhan kita. Seseorang yang melakukan
kegiatan membaca memerlukan sikap, motivasi, suasana hati, serta pengaruh lain
yang dapat memotivasi seseorang untuk mau membaca. Saat seseorang sudah
memiliki kemauan untuk membaca maka tanpa disadari kegiatan membaca itu
memiliki tujuan, tujuannya pun bermacam-macam, terdiri dari tujuan khusus yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan minat masing-masing individu.
Dari beberapa pengertian mengenai minat maupun budaya membaca yang
dikemukakan para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa minat baca dapat terjadi
jika seseorang memiliki keinginan yang kemudian mendorong kita untuk
melakukan tanpa keterpaksaan disertai dengan perasaan senang terhadap bahan
bacaan tertentu, rasa suka terhadap bacaan akan menjadi faktor meningkatkan
minat dan budaya baca. Rasa suka dapat diartikan menjadi tidak bosan dengan
kegiatan yang tengah dilakukan.
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1. Tujuan Membaca
Menurut Supriyanto (2006) dalam artikelnya yang berjudul ”Peran
Perpustakaan dan Pustakawan dalam Meningkatkan Minat dan Budaya Baca”
mengemukakan tujuan membaca yaitu sebagai berikut :
a. Mewujudkan suatu sistem penumbuhan dan pengembangan nilai ilmu yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
b. Mengembangkan masyarakat baca (Reading society), lewat pelayanan
masyarakat, pelayanan perpustakaan kepada masyarakat dengan penekanan
pada penciptaan lingkungan baca untuk semua jenis bahan pada masyarakat.
c. Meningkatkan pengembangan diri. Dengan membaca seseorang tentunya
dapat meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga daya nalarnya berkembang
dan berwawasan luas yang akan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
d. Memenuhi tuntunan intelektual. Dengan membaca buku, pengetahuan
bertambah dan melatih imajinasi dan nalar sehingga terpenuhi kepuasan
intelektual.
e. Memenuhi kebutuhan hidup. Dengan membaca menambah pengetahuan
praktis yang dapat berguna dalam kehidupan sehari-hari.
f. Mengetahui hal-hal yang aktual. Dengan membaca seseorang dapat
mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan tanpa harus pergi
ke lokasi.
23
Ketika membaca sudah memiliki tujuan, maka ada manfaat yang dapat
dirasakan oleh seseorang. Mudjito (1994: 62) mengemukakan manfaat
membaca sebagai berikut :
a. Mengisi waktu luang.
b. Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi di lingkungannya.
c. Memuaskan pribadi yang bersangkutan.
d. Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari.
e. Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut.
f. Meningkatkan pengembangan diri sendiri.
g. Memuaskan tuntutan spiritual, dan lain-lain.
Tujuan membaca memiliki variasi yang beragam, mulai dari tujuan yang
sederhana hingga tujuan yang kompleks  seperti proses belajar. Seseorang yang
melakukan kegiatan membaca, pasti memiliki tujuan, karena dari membaca
terdapat banyak manfaat yang dapat dirasakan. Untuk melakukan kegiatan
membaca, diperlukan adanya minat di dalam diri seseorang yang disebut
dengan minat baca, kemudian ketika telah terbiasa melakukan kegiatan
membaca secara teratur dan berkelanjutan maka orang tersebut akan memiliki
budaya baca.
2. Faktor Penyebab Rendahnya Budaya Membaca
Budaya baca tidak akan tercipta apabila tidak ada minat baca yang
tumbuh di dalam  diri seseorang. Menurut Saleh (2006: 45) dalam
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menumbuhkan minat baca dan budaya membaca masyarakat, ada beberapa
faktor penyebab rendahnya minat baca yaitu :
a. Faktor lingkungan keluarga dalam hal ini misalnya, kebiasaan membaca
keluarga di lingkungan rumah.
b. Faktor pendidikan dan kurikulum sekolah dan perguruan tinggi yang kurang
kondusif.
c. Faktor infrastruktur dalam masyarakat yang kurang mendukung peningkatan
minat baca masyarakat.
d. Faktor keberadaan dan keterjangkauan bahan bacaan.
3. Faktor Pendorong Peningkatan Budaya Membaca
Menurut Sutarno, NS (2006: 29) menyatakan faktor-faktor yang mampu
mendorong bangkitnya minat baca masyarakat yaitu sebagai berikut :
a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan dan
informasi.
b. Keadaan lingkungan fisik yang memadai dalam arti tersedianya bahan
bacaan yang menarik, berkualitas dan beragam.
c. Keadaan lingkungan sosial yang kondusif, maksudnya adanya iklim yang
dapat dimanfaatkan untuk membaca.
d. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, terutama yang aktual.
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e. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.
Sedangkan menurut Darmono (2007: 220) adapun peran yang harus
dijalankan oleh perpustakaan dalam usaha menumbuhkan minat dan budaya
baca adalah sebagai berikut :
a. Memilih bahan bacaan yang menarik bagi pengguna perpustakaan. Memilih
bahan bacaan sangatlah perlu, perlunya memilih bahan bacaan tersebut
dikarenakan adanya suatu hubungan antara bahan bacaan dengan si
pembaca, misalnya ada dalam buku bacaan karakter atau peran yang jelas,
dan ada juga bab yang pendek dan singkat.
b. Menganjurkan berbagai cara penyajian pelajaran dikaitkan dengan tugas-
tugas perpustakaan.
c. Memberikan berbagai kemudahan dalam mendapatkan bacaan yang menarik
untuk pengguna perpustakaan.
d. Memberikan kebebasan membaca secara leluasa kepada pemakai
perpustakaan. Hal ini dimaksudkan untuk memotivasi anak dalam mencari
dan menemukan sendiri yang sesuai dengan minatnya.
e. Perpustakaan perlu dikelola dengan baik agar pemakai merasa betah
berkunjung ke perpustakaan.
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f. Perpustakaan perlu melakukan berbagai promosi kepada masyarakat
berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan dan berkaitan dengan
peningkatan minat dan kegemaran membaca siswa.
g. Menanamkan kesadaran dalam diri pemakai perpustakaan bahwa membaca
sangat penting dalam kehidupan, terutama dalam mencapai keberhasilan
sekolah.
h. Melakukan berbagai kegiatan seperti lomba minat dan kegemaran membaca.
Lomba ini bisa dilakukan oleh perpustakaan. Lomba minat baca sudah
merupakan kegiatan yang selalu dilaksanakan.
i. Memberikan penghargaan kepada siswa yang paling banyak meminjam buku
di perpustakaan dalam kurun waktu tertentu.
j. Membantu peserta didik memperjelas dan memperluas pengetahuan pada
setiap bidang studi. Keberadaan dan tujuan perpustakaan harus terintegrasi
dengan seluruh kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, perpustakaan
dapat dijadikan sebagai laboratorium ringan yang sesuai dengan tujuan yang
terdapat di dalam kurikulum.
k. Mengembangkan minat dan budaya membaca yang menuju kebiasaan
belajar mandiri.
Berdasarkan peran di atas, sudah jelas bahwa perpustakaan ikut berperan
dalam membantu meningkatkan budaya baca, walaupun keberadaan
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perpustakaan sampai pada saat ini kondisinya masih sangat memprihatinkan,
bukan saja dari segi fisiknya, tetapi juga dari segi system pengelolaannya,
sumber daya manusia, koleksi, dan alat perlengkapan fisik lainnya.
Untuk mencapai tujuan perpustakaan, perpustakaan perlu dikelola oleh
pustakawan dengan tanggung jawab yang tinggi terhadap layanan. Pustakawan
harus mempunyai jiwa sabar, serta dituntut untuk memahami apa arti
pendidikan sesungguhnya. Pustakawan hendaknya menciptakan suasana yang
sesuai untuk hiburan dan pembelajaran yang bersifat menarik, ramah serta
terbuka bagi siapa saja tanpa rasa takut dan curiga. Semua orang yang bekerja
di perpustakaan harus memiliki reputasi yang baik dalam kaitannya dengan
anak dan orang dewasa.
C. Upaya Menumbuhkan Minat Baca
Menumbuhkan minat membaca adalah suatu hal yang akan selalu
mengemuka, terutama pada kalangan pelajar. Dampak yang dirasakan saat ini,
membaca belum menjadi suatu budaya dalam diri seseorang. Salah satu hal
yang mungkin bisa kita lakukan atau yang dapat dilakukan oleh kalangan
pendidik terhadap anak didiknya adalah memberi tugas membaca dan menulis
isi dari buku yang mereka baca, lalu memberikan penghargaan dari tugas
mereka. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan budaya membaca.
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Menurut Sutarno (2006: 292) memberikan masukan dalam hal ini upaya
meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca ditingkatkan masyarakat
pelajar antara lain :
a. Memperbaiki dan meningkatkan sarana prasarana pada setiap perpustakaan.
b. Memperbaiki silabus atau sistem belajar mengajar di perpustakaan.
c. Mengadakan lomba penulisan karya ilmiah bagi pelajar.
d. Membentuk club pecinta buku.
e. Membuat program buku murah.
f. Penyelenggaraan pameran buku.
g. Motivasi agar siswa maupun masyarakat banyak membaca pada waktu
luang.
Beberapa langkah di atas adalah sebagai terkecil dari banyak solusi yang
harus dilakukan oleh pustakawan sebagai penentu maju mundurnya suatu
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca. Hal ini
akan terlaksana dengan baik ketika pustakawan mampu membangun
komunikasi yang baik dengan elemen-elemen yang memiliki hubungan atau
keterkaitan dengan dunia perpustakaan.
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Adapun kerangka konsep untuk menumbuhkan minat membaca sebagai
berikut ;
Gambar 2.1 : Kerangka konsep minat baca
Konsep dukungan orangtua adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan
atau bantuan yang diterima dari orangtua dalam bentuk emosional, dukungan,
penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informasi untuk memenuhi
kebutuhan anaknya.
Minat baca adalah suatu keinginan atau kemampuan seseorang yang
mendorong dan dengan perasaan senang untuk membaca serta mengetahui
manfaat dan mampu memahami bacaan yang dibaca. Skala minat membaca
Dukungan
Orangtua/
Keluarga
Konsep/Motivasi
Diri Minat Seseorang
Faktor
Lingkungan
Fasilitas
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diperoleh melalui skala dan berdasarkan aspek-aspek minat membaca meliputi
kesenangan membaca, kesadaran manfaat akan membaca, frekuensi membaca.
Menurut Sutarno (2006: 28) sehubungan dengan minat, kebiasaan, dan
budaya baca tersebut, paling tidak ada tiga tahapan yang harus dilalui yaitu :
a. Adanya kegemaran karena tertarik bahwa buku-buku tersebut dikemas
dengan menarik, baik desain, gambar, bentuk dan ukurannya.
b. Setelah kegemaran tersebut di penuhi, dengan ketersediaan bahan dan
sumber bacaan yang sesuai dengan selera, ialah terwujudnya kebiasaan
membaca.
c. Jika kebiasaan membaca itu dapat terus menerus dipelihara, tanpa
gangguan elektronik, yang bersifat entertainment, dan tanpa
membutuhkan keaktifan fungsi mental.
Setelah tahap-tahap tersebut dapat dilalui dengan baik, maka pada diri
seseorang tersebut mulai terbentuk adanya suatu budaya baca. Sebuah budaya
baca memberikan corak warna, yang tergambarkan dalam pola, sikap, perilaku,
seperti bagaimana cara pandang dan respon dalam kehidupan sehari-hari yang
apa adanya.
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D. Perpustakaan Masjid
1. Pengertian perpustakaan masjid
Perpustakaan adalah tempat dimana dikumpulkan semua pengetahuan
atau gagasan manusia baik dalam bentuk bahan-bahan tercetak maupun bahan-
bahan dalam bentuk lainnya. Dengan kata lain, perpustakaan merupakan rantai
rangkaian sejarah masa lalu, sebagai pijakan masa kini dan merupakan
penuntun dalam merencanakan dan mewujudkan masa depan yang lebih baik.
Menurut sifatnya, perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu perpustakaan umum
dan perpustakaan khusus. Perpustakaan masjid adalah termasuk perpustakaan
sebagai lembaga, dikelola oleh pemerintah maupun masyarakat memiliki peran
yang luas. Diantaranya sarana pendidikan dan dakwah. Salah satu sarana yang
terdapat di mesjid adalah perpustakaan.
Perpustakaan masjid merupakan pembantu sekaligus pendukung bagi
masyarakat serta segenap administrasi yang berada dalam lingkungan masjid ini
untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber bahan bacaan lainnya, selain
itu, mereka dapat mengisi waktu untuk menunggu waktu shalat.
Mengkaji pada perjalanan perpustakaan, berdasarkan prinsip
kepustakawanan tujuan perpustakaan dibangun selalu identik dengan
masyarakat. Hal ini terjadi karena perpustakaan merupakan hasil ciptaan
masyarakat, misalnya perpustakaan masjid. Pembangunan perpustakaan masjid
dapat juga dikategorikan sebagai perpustakaan umum sebagaimana yang pernah
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terjadi didirikan oleh instansi pemerintahan atau kerajaan dan dipelihara oleh
masyarakat.
Hubungan yang erat antara masyarakat dengan perpustakaan juga terlihat
pada gedung perpustakaan. Perpustakaan masjid berarti suatu bangunan atau
ruangan yang berisi sumber-sumber informasi berupa buku-buku dan bahan
lainnya yang disusun secara teratur dan sistematis yang diperuntukkan bagi
pembinaan dan pengembangan pendidikan masyarakat islam. Koleksi yang
tersedia meliputi sebagian besar buku pengetahuan agama islam dan
pengetahuan umum yang menggunakan sistem tertentu.
Menurut Sumpeno (1994: 8), Tujuan perpustakaan masjid adalah:
a. Menanamkan kecintaan dan kesadaran atas ajaran islam
b. Memupuk kegemaran dan kesediaan membaca.
c. Memperluas sumber-sumber pengetahuan islam.
d. Membantu pengembangan keterampilan berbahasa.
e. Membimbing jamaah agar dapat menggunakan dan memanfaatkan bahan
pustaka secara baik.
f. Membantu jamaah mengembangkan minat, bakat dan kegemaran.
g. Membimbing jamaah menelusuri bahan pustaka yang diinginkan.
h. Menyediakan bahan bacaan yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan
dan akhlak.
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Selanjutnya, menurut Sutarno NS (2006: 34), Tujuan perpustakaan
adalah:
1) Menumbuhkembangkan minat baca dan tulis. Para pemustaka dapat
memanfaatkan waktu untuk mendapat informasi di perpustakaan. Kebiasaan
ini mampu menumbuhkan minat baca mereka yang pada akhirnya dapat
menimbulkan minat tulis.
2) Mengenalkan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi harus
terus diikuti pelajar dan pengajar. Untuk itu perlu proses pengenalan dan
penerapan teknologi informasi dari perpustakaan.
3) Membiasakan akses informasi secara mandiri. Pelajar perlu didorong dan
diarahkan untuk memiliki rasa percaya diri dan mandiri untuk mengakses
informasi.
2. Fungsi Perpustakaan Masjid
Menurut  H.S, Lasa (1994: 4) fungsi perpustakaan masjid adalah :
a. Tempat study para jamaah atau masyarakat sekitar tentang ilmu-ilmu Islam
dan pengetahuan yang lain.
b. Sebagai tempat belajar, ketenangan dan ketentraman, para jamaah akan lebih
senang memanfaatkan perpustakaan masjid.
c. Sebagai sarana menciptakan gemar membaca.
d. Pembinaan kehidupan rohaniah dan jasmaniah.
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e. Penyimpanan dokumen dan kegiatan keilmuan masjid.
Selanjutnya, menurut Sumpeno (1994: 7), fungsi perpustakaan masjid
adalah :
1) Fungsi informasi dan dakwah islam, menyediakan berbagai macam
informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya,
agar pengguna perpustakaan dapat mengambil berbagai ide dari buku yang
ditulis oleh para ahli berbagai ilmu, menumbuhkan rasa percaya diri dalam
menyerap informasi yang layak sesuai kebutuhannya, memperoleh informasi
yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan, memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat.
2) Fungsi pendidikan,  merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal,
artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah
maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. Melalui
fungsi ini, manfaat yang dapat diperoleh adalah agar pengguna perpustakaan
mendapatkan kesempatan untuk mendidik diri sendiri secara
kesinambungan, untuk mengembangkan dan membangkitkan budaya
membaca yang telah dimiliki, pengguna yang dengan mempertinggi
kreativitas dengan kegiatan intelektual, dan menciptakan masyarakat yang
demokratis.
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3) Fungsi rekreasi, perpustakaan dapat dimanfaatkan pengguna untuk
menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani,
mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan dan
pemanfaatan waktu senggang, menunjang berbagai kreatif serta hiburan
yang positif.
4) Fungsi kebudayaan, merupakan tempat untuk mendidik dan
mengembangkan apresiasi budaya-budaya masyarakat.
5) Fungsi penelitian, menyedikan berbagai informasi untuk kegiatan penelitian
yang meliputi berbagai jenis maupun bentuk informasi itu sendiri.
E. Sistem Layanan Perpustakaan
Pelayanan perpustakaan merupakan unsur yang penting dalam menentukan
keberhasilan dalam menjalankan fungsi dan tugas perpustakaan. Sesuai dengan
fungsi perpustakaan sebagai pusat informasi, maka untuk diperlukan adanya suatu
usaha menyampaikan informasi dalam dunia perpustakaan dikenal dengan nama
pelayanan. Kegiatan pelayanan merupakan upaya memenuhi kebutuhan
masyarakat pemakai jasa perpustakaan akan bahan pustaka yang mereka butuhkan.
Pelaksanaan yang baik adalah pelayanan yang tepat mengenai sasaran, dalam arti
pelayanan yang diberikan dapat memenuhi harapan dan kebutuhan pemakainya,
dan terdapat komunikasi antara pemakai dan pemberi informasi (pustakawan).
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Strategi perpustakaan yang baik adalah bentuk pelayanan yang disesuaikan
dengan situasi kebutuhan dan bersifat inovatif terhadap kelompok pembaca yang
dilayani. Maka dalam menyelenggarakan pelayanan informasi, pustakawan
sebagai pemberi informasi harus terlebih dahulu mengenal masyarakat yang
dilayani, menyediakan dan menyiapkan informasi, yang lebih penting lagi adalah
menentukan bentuk layanan lainnya yang menunjang agar dapat mengikuti
perkembangan dunia khususnya dalam bidang pengetahuan dan teknologi serta
membantu menghemat waktu dalam mencari dan menemukan informasi yang
dibutuhkan secara cepat dan tepat.
Darmono (2007: 165), layanan perpustakaan adalah pemberian informasi
kepada pemakai perpustakaan tentang hal-hal sebagai berikut :
a. Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan, baik
untuk dimanfaatkan di tempat ataupun untuk dibawa pulang untuk
digunakan di luar ruang perpustakaan.
b. Manfaat berbagai sarana penelusuran informasi yang tersedia di
perpustakaan yang merujuk pada keberadaan sebuah informasi.
Sedangkan menurut Lasa Hs (2007 : 169) layanan perpustakaan adalah
upaya pemberdayaan yang dapat berupa penyediaan jasa sirkulasi, baca di tempat,
pelayanan rujukan, penelusuran literatur, penyajian informasi terbaru, penyajian
informasi terseleksi, pelayanan audio visual, pelayanan internet, bimbingan
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pemakai, jasa fotokopi, pelayanan reproduksi, pelayanan terjemahan, pelayanan
pinjam antar perpustakaan, dan pelayanan konsultasi.
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa layanan perpustakaan adalah jasa
layanan yang diberikan oleh perpustakaan kepada para penggunanya dalam
memanfaatkan bahan pustaka yang dimiliki.
Jenis layanan yang diberikan perpustakaan ada beberapa macam. Jenis
layanan biasanya juga dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan masyarakat yang
dilayaninya. Sebagaimana layaknya perpustakaan lain, perpustakaan harus
memberikan layanan yang efektif, cepat dan professional terhadap semua
pengguna perpustakaan.
Sistem layanan perpustakaan ada 2 yaitu :
a. Sistem Layanan Terbuka (Opened Access), yaitu sistem layanan yang
memungkinkan para pengguna secara langsung dapat memilih,
menemukan dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan dari
jajaran koleksi di perpustakaan. Pada sistem ini pemakai perpustakaan
dapat melakukan browsing bahan pustaka dari jajaran koleksi.
b. System Layanan Tertutup (Closed Access), yaitu sistem layanan yang
tidak memungkinkan pemakai perpustakaan mengambil sendiri bahan
pustaka di perpustakaan. Pengambilan bahan pustaka harus melalui
petugas perpustakaan, demikian juga dengan pengambilan bahan pustaka
yang telah dipinjamnya.
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Menurut Darmono (2007: 141) adapun jenis layanan yang dimiliki
perpustakaan adalah sebagai berikut :
a. Layanan sirkulasi adalah suatu kegiatan di perpustakaan yang melayani
peminjaman dan pengembalian buku.
b. Layanan referensi adalah layanan yang tidak bisa dipinjamkan, hanya bisa
dibaca di dalam ruangan.
c. Layanan yang menyediakan  tempat ruang baca.
d. Layanan akses internet.
Sedangkan menurut Soeatminah (1992: 38) pelayanan sirkulasi adalah
kegiatan kerja berupa pemberian bantuan kepada pengguna perpustakaan dalam
proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa layanan sirkulasi adalah suatu
tempat yang melayani kegiatan yang ada di perpustakaan untuk melayani
peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Layanan sirkulasi merupakan
layanan pokok yang dimiliki oleh perpustakaan, karena berhubungan langsung
dengan koleksi perpustakaan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Menurut Arikunto (1992: 15), Penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dan kegunaan tertentu yang dilakukan
dengan menggunakan suatu metode tertentu yang sifatnya rasional, empiris, dan
sistematis. Sedangkan menurut Sugiyono (2005: 1) Penelitian adalah merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Menurut Arikunto (2003: 9), metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah
yang mencakup keterpaduan antara metode atau cara dengan pendekatan yang
dilakukan dan berkenaan dengan instrumen, teori, konsep yang digunakan untuk
menganalisis data dengan tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan
ilmu pengetahuan.
Menurut Mardalis (2007: 26) tentang penelitian deskriptif adalah  penelitian
yang bertujuan mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan
kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau ada. Dengan kata lain, penelitian
deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan
saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak
menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya
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mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang
diteliti
Dari definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa metodologi penelitian
merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu metode
yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan yang
dilakukan untuk mngumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehingga
mencapai suatu tujuan yang sifatnya alamiah.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan tekhnik
wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang bagaimana peranan
pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar.
B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini bertempat di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar, yang beralamat di jln.Masjid Raya No.57 Makassar.
2. Waktu  penelitian
Penelitian ini direncanakan dalam jangka waktu satu bulan, yaitu mulai
terhitung pada bulan juli sampai agustus 2015.
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Tabel 3.1: Jadwal Persiapan dan Aktivitas Peneliti
No Kegiatan
Minggu ke-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1. Penyusunan proposal
2. Mulai memasukilapangan (observasi)
3. Penyusunaninstrumen penelitian
4. Proses pengumpulandata di lapangan
5. Analisis data
6. Pembuatan hasillaporan penelitian
7. Ujian akhir
8. Penyempurnaan
skripsi
9 Penggandaan skripsi
C. Sumber Data
1. Data Primer yakni data yang bersumber dari lapangan atau observasi langsung
penulis di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, serta
wawancara langsung penulis dengan informan yakni ibu Milasari yang
merupakan pustakawan bagian sirkulasi yang juga membantu kerja dibagian
pengolahan yang kemudian akan penulis tuangkan secara deskriptif dalam hasil
penelitian.
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2. Data sekunder yakni data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri dari
buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan
masalah peranan pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian lapangan
(field  research), yakni  metode yang penulis   gunakan  untuk terjun langsung ke
lokasi penelitian dengan cara-cara  sebagai  berikut:
1. Observasi, yakni penulis melakukan penelitian dalam  arti mengamati dan
melakukan pencatatan mengenai fenomena atau aktivitas  yang terjadi yang
berkaitan  dengan pembahasan skripsi ini.
2. Wawancara, yakni  cara yang ditempuh untuk memperoleh keterangan atau
informasi  dengan cara merekam atau mencatat jawaban atas pertanyaan yang
diberikan kepada informan. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan
dengan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi, yakni penulis mengambil gambar proses kegiatan promosi
layanan yang dilakukan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
dan informasi dari catatan-catatan, dokumen-dokumen, arsip-arsip yang
berhubungan dengan kegiatan di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan  alat
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan
metode yang diinginkan. Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara
lain:
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan peneliti  dalam berdialog dan mendapat data tentang
bagaimana Peranan pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar.
Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan teknik
wawancara antara lain meminta jawaban dari informan dalm hal ini
pustakawan atau petugas pelaksana kegiatan pengolahan, dengan bertatap
muka melalui wawancara memiliki keahlian tersendiri. Sikap pada waktu
datang, tutur kata, penampilan fisik, identitas diri, kesiapan materi, membuat
perjanjian dengan informan kapan mereka bersedia untuk diwawancarai.
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk
melakukan dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan,
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan kegiatan peranan
pustakawan dalam meningkatkan budaya membaca di perpustakaan Masjid
Al-Markaz Al-Islami Makassar, dalam penelitian dapat penulis rekam dalam
bentuk foto.
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3. Tape Recorder (perekam suara) yakni alat yang akan penulis pergunakan
untuk merekam percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi
yang diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal
ini penulis akan menggunakan handphone untuk merekam pembicaraan
tersebut nantinya.
F. Metode Analisis dan Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan
dianalisa dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam
bentuk naratif yang menyimpulkan bagaimana strategi promosi layanan
perpustakaan, yaitu hasil data observasi, wawancara, dan dokumentasi
tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui redukasi data.
Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang dianggap
kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat memberi
gambaran yang  jelas bagi peneliti untuk mendapat data selanjutnya.
2. Penyajian data, yaitu data yang direduksi disajikan dalam bentuk uraian
singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja
selanjutnya.
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3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
1. Sejarah singkat perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar bernaung di bawah Yayasan
Islamic Center (Al-Markaz Al-Islami) yang didirikan pada tanggal 20
Ramadhan 1414 H atau tanggal 3 Maret 1994, dengan Akte Notaris N0.18
Tahun 1994. Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar resmi penggunaannya pada
hari jumat Tanggal 12 Januari 1996 oleh Jend. (Purn) H.M.Yusuf sebagai
pelopor pencetus ide, pemrakarsa dalam penggunaannya yang memperoleh
dukungan dari sejumlah tokoh, donator, dan dermawan yang ada di Sulawesi
Selatan. Masjid ini dibangun dengan tiga lantai, lantai satu adalah pusat
kegiatan atau perkantoran sedangkan lantai dua dan ketiga adalah tempat shalat.
Setelah dimanfaatkan selama sepuluh kali bulan ramadhan, secara alami
Masjid Al-Markaz Al-Islami akan resmi menggunakan nama lengkap :” Masjid
Al-Markaz Al-Islami Jenderal M.Jusuf”, sebagai penghargaan kepada
Almarhum Jenderal M.Jusuf (wafat 8 september 2004), yang telah menjadi
pemrakarsa dan pendiri Masjid serta Ketua Umum Yayasan Islamic Center (Al-
Markaz Al-Islami) yang diresmikan pemanfaatannya oleh beliau sendiri,
tanggal 21 Sa’ban 1416 H atau 12 Januari 1996. Penggunaan nama itu akan
diresmikan oleh M.Jusuf Kalla, selaku Wakil Presiden Republik Indonesia,
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pada hari Jumat tanggal 9 Syawal 1426 H atau 11 Januari 2005. H. M.Jusuf
Kalla juga adalah Ketua Harian Yayasan Islamic Center (Al-Markaz Al-Islami).
Nama Jenderal M.Jusuf itu sesungguhnya sudah disepakati sejak Akhir
Desember 1995, dalam rapat pengurus Yayasan Islamic Center di Jakarta,
untuk diberikan sebagai nama masjid di Makassar yang akan diresmikan
sebelum bulan ramdhan 1416 H oleh pemrakarsa dan pendirinya. Namun,
Jenderal M.Jusuf sendiri belum mau menggunakan nama itu, kecuali jika
“waktunya sudah tepat”. Pernyataan itu dipahami oleh semua pihak yang hadir
sebagai sikap yang sangat bijak, bahwa beliau tidak menolak penggunaan
namanya, namun setelah beliau sudah tiada. Disepakati pula bahwa untuk
sementara nama yang akan digunakan bagi masjid yang berdiri di bekas
kampus Universitas Hasanuddin itu, akan menggunakan nama : Masjid Al-
Markaz Al-Islami (Masjid Pusat Islam atau Masjid Islamic Center).
Sejak resmi dimanfaatkan sebagai pusat ibadah dan kebudayaan Islam di
Makassar, masjid yang berkapasitas sampai 10.000 jamaah itu, hingga saat ini
sangat terkenal keseluruh nusantara dan bahkan manca Negara dengan nama :
Al-Markaz Al-Islami. Dalam waktu sekitar sepuluh tahun lamanya nama
Masjid Al-Markaz Al-Islami sudah melekat dihati umat Islam, sebagai masjid
yang megah di Indonesia dengan berbagai kegiatan ibadah, dakwah,
pendidikan, sosial, dan ekonomi. Justru itu nama Al-Markaz Al-Islami, bagi
masjid ini sudah sulit dihapus dibenak tiga generasi, sehingga nama itu tetap
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akan dipertahankan, namun akan dilengkapi dengan nama pemrakarsa dan
pendirinya yaitu Jenderal M.Jusuf, sehingga secara lengkap akan bernama :
“Masjid Al-Markaz Al-Islami Jenderal M.Jusuf”
Yayasan ini kemudian membentuk Badan Pengurus Masjid yang terdiri
atas sejumlah Badan Pengurus Harian (BPH). Selama 10 tahun hijriah, Masjid
Al-Markaz Al-Islami betul-betul telah tumbuh bukan saja sebagai pusat
kegiatan ibadah dan dakwah tetapi juga telah tumbuh bukan saja sebagai pusat
kegiatan ibadah dan dakwah, tetapi juga telah menjadi pusat kegiatan
pendidikan Islam dan akan terus berkembang menjadi pusat kebudayaan Islam
di masa depan. Kini Al-Markaz Al-Islami memiliki sebuah perpustakaan yang
selalu ramai dikunjungi. Taman Kanak-kanak (TK), Taman Bacaan Al-Quran
(TPA), Baitul Maal Watanwil (BMT), Lembaga Amil Zakat (LAZ), Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), Koperasi Lembaga Penterjemah Al-Quran,
Kursus Bahasa Inggris, Kursus Bahasa Arab, Radio, Penerbitan dan kegiatan
lainnya.
Perpustakaan Masjid merupakan bagian integral dan kegiatan
pembangunan umat Islam yaitu mencerdaskan dan memajukan kehidupan
bangsa dengan tujuan membentuk generasi qur’ani dengan meningkatkan
budaya baca jamaah masjid dan membentuk manusia insan kamil. Kegiatan
pengelolaan perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar dimulai sejak
tanggal 8 februari 1996 yang dibuka oleh Ketua Harian Yayasan Islamic Center
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Al-Markaz Al-Islami Makassar H.M Jusuf Kalla. Ditandai dengan penyerahan
wakaf buku dari kepala perpustakaan daerah Tk.1 Sul-Sel kepada Ketua
Yayasan kemudian diserahkan langsung kepada Kepala/Ketua BPH
perpustakaan Bapak DR.Muh Nadjib. M.Ed. M.Lib.
Pada awalnya pengelola harian perpustakaan tersebut secara formal
ditunjuk seorang ketua dan sekretaris BPH (Badan Pengelola Harian)
perpustakaan BPH ini mengatur pengadaan sarana dan prasarana serta
menunjuk seorang tenaga pustakawan tetap.
2. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
Menurut sifatnya perpustakaan dibagi menjadi dua yaitu perpustakaan
umum dan perpustakaan khusus. Perpustakaan masjid adalah termasuk
perpustakaan umum. Masjid sebagai lembaga yang dikelola oleh pemerintah
maupun masyarakat memiliki peran luas diantaranya sebagai sarana pendidikan
dan dakwah. Salah satu sarana yang terdapat di masjid adalah perpustakaan.
Perpustakaan masjid ini merupakan pembantu sekaligus pendukung bagi
masyarakat serta segenap administrasi yang berada dalam lingkungan Masjid
ini untuk memperoleh informasi dari berbagai sumber bahan bacaan lainnya.
Selain itu, mereka dapat mengisi waktu untuk menunggu waktu shalat.
Tuntutan zaman telah banyak mengubah arti suatu perpustakaan masjid
sebagai konsekuensi adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
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merupakan bagian integral dan kegiatan pembangunan umat islam hingga
perpustakaan tersebut tidak hanya bertugas mengumpulkan, menyimpan dan
meminjamkan bahan-bahannya saja, tetapi banyak lagi jasa-jasa serta fasilitas
yang dituntut oleh masyarakat.
Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka
untuk keperluan pendidikan, dakwah, pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.
Adapun fungsi perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
adalah :
a. Memberikan layanan kepada jamaah untuk menemukan informasi
yang dibutuhkan.
b. Sebagai pusat kebudayaan dan pengembangan islam.
c. Selain fungsi informasi, dakwah islam, pendidikan, perpustakaan
masjid ini juga berfungsi rekreatif serta menjadi penghubung
kehidupan masyarakat
3. Struktur Organisasi dan Staf Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar
Struktur organisasi adalah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang member
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan,
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evaluasi prestasi kerja, sosialisasi dan pengembangan karir adalah proses dalam
setiap organisasi.
Organisasi adalah dari manusia yang tergabung dalam suatu wadah
dengan maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya.
Menurut Bernard organisasi adalah suatu system mengenai usaha-usaha
kerjasama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James
D.Mooney merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan
manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama dan terikat secara formal dalam
suatu ikatan hirarkis dan selalu terdapat hubungan antara seseorang atau
kelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang
yang disebut bawahan.
Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah tujuan, misi,
tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara
terus menerus maka harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya
fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektivitas
organisasi.
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Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
PERPUSTAKAAN MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI MAKASSAR
- Peminjaman pengembalian - Koleksi laporan - Seleksi/Pengadaan
Buku/koleksi - Koleksi Cadangan - Klasifikasi buku
- Anggota baru - Koleksi Referensi - Katalogisasi buku
- Perpanjangan kartu - Koleksi berkala - Acsesoris buku
anggota - Display (Pemajangan buku baru
Yayasan Islamic Center
Pengurus Yayasan Y.I.C
Wakil Ketua
Ketua
BPH Pustaka dan Pameran
Pelaksana Harian
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
jj
Bendahara Sekretaris
BPH Pustaka dan Pameran
Koordinator
BPH Pustaka dan pameran
Koord.
Bagian pelayanan
sirkulasi umum
Koord.
Bagian pengolahan
koleksi
Koord.
Bagian pelayanan
khusus
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4. Staf Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
Sesuai dengan tingkat kerjanya, perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar membutuhkan dua macam tingkat kemampuan staf atau tenaga
pengelola yaitu :
a. Staf tingkat professional (staf ahli), yaitu staf yang mempunyai
kemampuan melaksanakan kegiatan yang sifatnya memerlukan
profesionalisme.
b. Tingkat non profesioanalisme (staf biasa), yaitu staf yang
melaksanakan kegiatan kerja yang sifatnya tidak memerlukan
profesionalisme.
Kedua tingkat komponen staf tersebut diatas telah dimiliki perpustakaan
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, namun dalam pelaksanaan kegiatan
masih mengalami kesulitan karena masih terbatasnya staf yang diharapkan
dapat mengelola dan melaksanakan pelayanan kepada pengunjung atau
pemustaka.
Sumber daya manusia di perpustakaan adalah semua tenaga kerja atau
perangkat perpustakaan yang terdiri atas (1) pimpinan, dengan tugas utama
merumuskan kebijakan dan mengambil keputusan untuk dijalankan semua staf,
(2) pejabat fungsional pustakawan yang bertugas dan berfungsi melaksanakan
kegiatan perpustakaan secara professional dan proporsional, (3) pelaksana
teknis administrasi dan semua perangkat tersebut merupakan tim kerja (team
work) yang harus dapat bekerja sama untuk keberhasilan perpustakaan, maka
sumber daya manusia tersebut harus dibekali dan membekali diri dengan
kemampuan, keterampilan dan sikap bekerja, serta bertanggung jawab kepada
pimpinan perpustakaan.
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar memiliki staf yang
terdiri dari satu orang kepala, satu orang sekretaris, empat orang pustakawan
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dan masing-masing satu orang koordinator, bendahara, pelayanan dan
pengolahan. Berikut adalah daftar staf pengelola perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar :
Tabel4.5
Data staf pengelola perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
No Nama JenjangPendidikan
Jabatan/Bagian
kerja
1. Muh Nadjib S3 KepalaPerpustakaan
2 H.Salmubi S1 Sekretaris
3 Sukmawati S1 Pengolahan
4 Agrar makkuwaru S1 Pengolahan
5 Milasari D3 Pelayanan
5. Layanan dan Fasilitas Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar
Jenis pelayanan yang digunakan pada perpustakaan Masjid Al-Markaz
Al-Islami Makassar ada empat yaitu sebagai berikut :
a. Layanan sirkulasi, yaitu pelayanan peminjaman dan pengembalian
bahan pustaka kepada pengguna.
b. Layanan referensi, yaitu suatu kegiatan pokok yang dilakukan di
perpustakaan yang khususnya melayani atau menyajikan koleksi
referensi kepada para pemustaka atau pemgunjung perpustakaan.
c. Layanan fotocopy, merupakan medium baru dibidang komunikasi
yang sangat bermanfaat bagi pengguna dalam hal penelusuran
informasi yang up to date.
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Pengguna yang berkunjung ke perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar antara lain mahasiswa, jamaah, pelajar, karyawan dan dosen dengan
jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan sampai pada tahun 2015
sebanyak 16.000 judul, dengan kurang lebih 20.000 exemplar.
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar menggunakan
sistem pelayanan terbuka, yaitu para pengujung atau pemustaka dapat secara
langsung mengambil bahan pustaka yang diinginkan sesuai kebutuhannya.
6. Gedung dan Tata ruang Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami terletak dalam gedung ruangan
lantai satu yang berukuran 21x18 meter.Sarana perabot perpustakaan yang
dimiliki oleh perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, ada berbagai
macam dalam meningkatkan dan memudahkan pustakawan bertugas disetiap
tugas yang diberikan setiap bagian.
Tabel4.6
Data Jenis Sarana Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
A. Perlengkapan
1 Filling Kabinet 5 Buah
2 Kursi 40 Buah
3 Kursi Pimpinan 1 Buah
4 Sofa 3 Buah
5 Lemari Buku 2 Buah
6 Lemari Katalog 1 Buah
7 Meja Baca 9 Buah
8 Meja Biro 7 Buah
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9 Meja Sirkulasi 1 Buah
10 Rak Buku 30 Buah
11 Papan tulis 1 Buah
12 Papan pengumuman 1 Buah
B. Peralatan
1 Komputer 8 Unit
2 Printer 1 Unit
7. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar
Koleksi buku di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
telah berjumlah 20.000 exemplar dengan 16.000 judul. Adapun buku-buku
yang terkumpul selain diadakan oleh masjid sendiri juga banyak disumbangkan
dari luar baik perorangan maupun instansi/lembaga pemerintah dan swasta.
Koleksi perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar terdiri dari :
a) Buku kurang lebih 16.000 judul, 20.000 Exp, dalam bidang ilmu :
karya umum, filsafat, agama, sosial, bahasa, hadis, kesenian,
kesusastraan, sejarah.
b) Koleksi terbitan berseri, yaitu surat kabar, majalah dan jurnal.
c) Brosur, pamphlet.
d) Koleksi non buku, yaitu CD-ROM, kaset audio dan kaset video.
e) Dua buah bingkai kaligrafi ayat suci Al-Quran dan satu buah peta
perbandingan penduduk muslim tiap Negara.
Koleksi akan terus ditambah sehingga dapat mencakup literatur baru,
mutakhir dan dapat memenuhi kebutuhan informasi pemustaka atau
pengunjung perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassa
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B. Hasil Penelitian
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai upaya-upaya pustakawan
dalam meningkatkan budaya membaca di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif.
Sasaran dalam penelitian ini adalah pustakawan yang bekerja di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, penelitian yang
menggunakan wawancara untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari
informan, untuk memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan
langsung dengan cara mendatangi obyek yang diteliti di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar yang melibatkan berbagai unsur pustakawan,
dokumen-dokumen dan pihak terkait lainnya untuk mendapatkan data dan
keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. Pemilihan informan
secara purposive berdasarkan kriteria bahwa informan haruslah orang yang terlibat
secara langsung dan mengetahui secara detail bagaimana pustakawan di
perpustakaan tersebut berperan penting dalam meningkatkan budaya membaca,
baik dari segi kebijakan maupun kegiatan atau proses yang ada.
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1. Usaha-usaha Pustakawan Dalam Meningkatkan Budaya Baca di
Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
a. Dorongan Orangtua/keluarga
Adapun proses menumbuhkan budaya baca di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar adalah pembentukan kebiasaan membaca
hendaklah dimulai sejak dini yaitu sejak masa anak-anak. Pada masa kanak-
kanak, usaha pembentukan minat yang baik dapat dimulai sejak kira-kira
umur dua tahun, yaitu sesudah anak mulai dapat mempergunakan bahasa
lisan (memahami yang dikatakan dan berbicara). Orang tua sebagai orang
yang terdekat dengan anak harus memberikan contoh bahwa membaca
merupakan kegiatan yang menyenangkan dan menjadikannya sebagai
kebiasaan sehari-hari. Orang tua juga disarankan untuk memilih bahan
bacaan yang benar-benar mereka inginkan dan tepat sesuai dengan umurnya.
Misalnya jika anak usia masih dini dan mereka dalam tahap belajar
membaca, berikan buku-buku yang menyertakan visualisai yang
memudahkan dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh informan I di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar pada
wawancara tanggal 26 juli 2015 :
“Seharusnya budaya membaca harus ditanamkan sejak dini oleh orang
tua di rumah, yaitu sejak anak-anak masih belajar berbicara, dan kami
berusaha memberikan arahan kepada pengunjung masjid terkhususnya
untuk pengunjung masjid yang memiliki anak usia dini supaya mereka
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mengarahkan anak mereka agar gemar membaca dan rajin berkunjung
ke perpustakaan”.
Setelah anak mulai sekolah, perlu semakin dirangsang untuk membuka
dan membaca buku-buku yang sesuai dengan yang dipelajari di sekolah.
Bercerita kepada anak sebelum tidur atau pada waktu-waktu tertentu lainnya,
terutama pada usia 3-5 tahun juga merupakan usaha untuk menumbuhkan
budaya baca. Selain itu anak juga perlu dibawa ke perpustakaan. Membaca
bahan bacaan, surat kabar, buku-buku pelajaran, komik, buku cerita atau
dongeng merupakan hal penting untuk mendisiplinkan diri agar rajin
membaca. Jika disiplin ini telah berjalan, maka minat membaca akan
terbentuk dan akhirnya tumbuhlah kebiasaan membaca atau budaya
membaca.
b. Melalui Pendidikan Pemustaka
Semua kegiatan yang terlibat dalam mengajar pemustaka bagaimana
memanfaatkan sebaik mungkin sumber daya perpustakaan, layanan, dan
fasilitas, termasuk instruksi formal dan informal disampaikan oleh seorang
pustakawan atau anggota staf lain. Pemustaka diharapkan untuk lebih
memahami dan menggunakan perpustakaan dengan bergbagai fasilitas dan
layanannya secara lebih efektif dan efisien.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh informan I di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar pada wawancara tgl 26
juli 2015 :
“Untuk mendapatkan hasil lebih baik, cara yang kami lakukan dalam
menumbuhkan budaya baca harus diarahkan langsung kepada
pemustaka yang bersangkutan seperti contohnya memberikan layanan
dan fasilitas yang memadai kepada pemustaka kami”.
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Dalam hal ini, pustakawan di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-
Islami Makassar melakukan kegiatan pendidikan pemustaka. Pendidikan
pemustaka merupakan adalah salah satu cara yang efektif untuk
menumbuhkan gemar membaca, artinya pemustaka disini diberi pengertian
bagaimana menggunakan layanan dan fasilitas yang ada. Tujuan dari
pendidikan pemustaka diadakan adalah untuk memperkenalkan ke
pemustaka bahwa perpustakaan adalah suatu sistem yang didalamnya
terdapat koleksi dan sumber informasi yang sangat penting dan berguna.
c. Suasana yang Nyaman
Pada awalnya, membaca sering kali ditafsirkan sebagai hal yang
sepele, atau sering dianggap remeh. Namun, pada kenyataannya membaca
memiliki banyak sekali manfaat. Pertama, dengan membaca kita terhindar
dari kebodohan. Kedua, dengan membaca kita terhindar dari sifat malas.
Ketiga, dengan membaca kita dapat mengembangkan kefasihan bertutur
kata. Keempat, dengan membaca kita dapat mengungkapkan sesuatu secara
lisan dengan mudah. Kelima, dengan membaca kita dapat mengeksplorasi
dan mengembangkan materi yang ingin kita ungkapkan. Keenam, dengan
membaca kita dapat mengambil manfaat dari pengalaman orang lain. Dan
yang paling penting, dengan membaca kita dapat memperoleh informasi atau
ilmu pengetahuan yang tidak hanya bermanfaat bagi kita tetapi juga
bermanfaat bagi orang lain pula.
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Setelah mengetahui pentingnya membaca, oleh karena itu ketika
pemustaka sedang membaca, alangkah baiknya kita memberikan suasana
yang tenang dan nyaman. Dengan keadaan yang tenang dan nyaman,
pemustaka akan lebih fokus kepada apa yang dibacanya dan tidak merasa
terganggu oleh suasana yang tidak diinginkan. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan informan I di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami
Makassar pada wawancara tanggal 26 juli 2015 :
“Dalam perpustakaan kami berusaha memberikan kenyamanan kepada
pemustaka pada saat mereka membaca. Penataan ruang baca
merupakan salah satu unsur penunjang dalam meningkatkan budaya
membaca seseorang di perpustakaan. Jika perpustakaan penataan ruang
yang baik, maka pengunjung merasa nyaman berada di perpustakaan
sehingga mereka sering datang berkunjung dan menghabiskan waktui
mereka disana. Dan kami juga mengetahui betapa pentingnya
membaca. Dan pengunjung juga akan lebih konsentrasi membaca
apabila tempat atau suasananya nyaman”.
d. Penghargaan atau hadiah untuk mereka yang rajin membaca
Langkah selanjutnya, pemustaka diberikan hadiah untuk mereka yang
rajin membaca, khususnya kepada anak-anak. Caranya bisa dilakukan
dengan kerja sama antara pihak perpustakaan Al-Markaz Al-Islami dengan
sekolah-sekolah khususnya di Sekolah Dasar melalui kebijakan kepala
sekolah. Hadiah tersebut bisa diberikan misalnya untuk siswa yang paling
sering meminjam buku di perpustakaan. Namun perlu dicatat bahwa
pemberian hadiah ini juga harus dilihat bukan hanya pelajar yang hanya suka
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meminjam buku di perpustakaan saja tetapi harus juga dilihat melalui
prestasinya. Seperti yang dikemukakan oleh informan I di perpustakaan
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar pada wawancara tanggal 26 juli
2015:
“Kami pernah mengadakan seminar yang membahas tentang budaya
baca, dan disitu kami juga memberikan hadiah kepada pemustaka
khususnya bagi anak-anak yang rajin membaca dan bagi anak-anak
yang berprestasi, kami memberikan hadiah berupa buku tulis, buku
bacaan dan perlengkapan alas tulis lainnya”
Ini sangat penting diadakan supaya pelajar tidak hanya mengejar
supaya dapat hadiah kemudian mereka hanya sering pinjam buku tapi tidak
pernah membacanya. Jadi, ada semacam ketentuan berlaku disini bahwa
yang mendapatkan hadiah adalah mereka yang rajin meminjam buku yang
kemudian diikuti dengan peningkatan prestasi setelah rajin membaca.
e. Program peningkatan budaya baca melalui media promosi atau
menyebar brosur.
Selain melalui dorongan orang tua, pembentukan budaya baca
juga bisa dilakukan dengan cara menyebar brosur kepada pengunjung
atau jamaah Masjid, ini juga sangat penting agar mereka bisa
menyampaikan ke anak-anak mereka betapa pentingnya budaya baca
tersebut. Jadi, hendaknya perpustakaan melakukan sosialisasi baik
melalui media promosi maupun menyebar brosur, sehingga
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pengunjung yang memanfaatkan koleksi menjadi lebih meningkat.
Selain itu perpustakaan juga hendaknya menyebar brosur tentang
bagaimana pentingnya budaya baca untuk diterapkan, sehingga para
orang tua bisa memberikan arahan atau pengertian kepada anak-anak
mereka agar mengetahui bahwa budaya baca itu penting.
Sesuai dengan yang dinyatakan oleh informan II selaku pengunjung
perpustakaan, yaitu:
”Seharusnya jika ada pengunjung atau jamaah masjid yang
berkunjung ke perpustakaan sambil menunggu waktu sholat,
pustakawan harusnya menyebar beberapa brosur tentang budaya
baca, atau pada saat menunggu waktu sholat mereka diberikan
arahan agar anak-anak mereka khususnya yang masih usia dini
agar menerapkan budaya baca, dan orang tua juga harus melatih
anak mereka bagaimana agar anak mereka rajin membaca, dan
rajin untuk berkunjung ke perpustakaan.”
f. Program peningkatan budaya baca melalui kegiatan seminar
perpustakaan
Kegiatan ini pernah dilakukan di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar yaitu melakukan seminar perpustakaan
dan seminar kegiatan budaya baca/gemar membaca, akan tetapi
kegiatan ini diadakan beberapa tahun yang lalu, padahal seharusnya
kegiatan ini rutin diadakan tiap tahun.
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. 2. Kendala-kendala Yang dihadapi Pustakawan dalam Meningkatkan
Budaya Baca di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar
a. fasilitas yang kurang memadai
Ini merupakan masalah utama rata-rata perpustakaan. Banyak
perpustakaan yang masih kekurangan fasilitas karena ketidaksanggupan
biaya seperti AC, OPAC, WIFI dan lain-lain.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan informan I di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar pada wawancara
tanggal 26 juli 2015:
“Di perpustakaan ini fasilitasnya kurang memadai, terutama
dibagian ruang bacanya, dan itu juga menjadi salah satu faktor
pemustaka jarang berkunjung di perpustakaan ini, terutama bagi
remaja dan anak-anak usia dini, mungkin mereka merasa tidak
nyaman dengan fasilitas ruang baca yang diberikan di perpustakaan
ini”
Gedung atau ruangan perpustakaan merupakan sarana penting
dalam penyelenggaraan perpustakaan. Perpustakaan sebagai unit
pelayanan jasa, harus memiliki sarana kerja yang cukup dan permanen
untuk menampung semua koleksi, fasilitas, staf, dan kegiatan
perpustakaan sebagai unit kerja. Sarana yang dimaksud adalah sarana
fisik dalam bentuk ruangan atau gedung. Perpustakaan sebagai pusat
informasi dan pengetahuan memiliki tugas dan fungsi yang strategis yaitu
menyediakan fasilitas ruang baca yang nyaman dan aman bagi
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pemustakanya. Layanan ruang baca merupakan layanan yang diberikan
oleh perpustakaan kepada pemustaka berupa tempat untuk melakukan
kegiatan membaca. Biasanya penataan ruang baca diintegrasikan dengan
rak koleksi system penelusuran informasi perpustakaan.
b. Kekurangan Dana
Masalah atau kendala utama yang dialami oleh setiap perpustakaan
adalah masalah pembiayaan, dan ini juga terjadi di perpustakaan Masjid
Al-Markaz Al-Islami Makassar. Dana yang dialokasikan perpustakaan
untuk pengembangan perpustakaan tidak membutuhkan biaya yang
sedikit, dan biasanya dana tersebut sebagian besar hanya dipergunakan
untuk menyediakan koleksi-koleksi perpustakaan dan kebutuhan
administrasi saja. Sedangkan, untuk kebutuhan yang lain kurang
mendapat perhatian dari pihak pemerintah. Hal ini bisa dilihat dari
kondisi perabotan yang berada di perpustakaan yang sudah banyak
termakan usia atau sudah waktunya diganti dengan yang lebih baik dan
memadai. Selain itu, juga perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai seperti ketersediaan beberapa unit komputer dan printnya.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan informan I di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar pada wawancara
tanggal 26 juli 2015 :
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“Penyebab kami disini jarang mengadakan kegiatan gemar
membaca dikarenakan dana atau anggaran dari yayasan maupun
pemerintah kurang memadai untuk mengadakan kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan proses gemar membaca”.
Masalah ini tentu menjadi ironi, dimana masa depan perpustakaan
dipertaruhkan, serta bisa saja melenceng daripada visi dasar dibentuknya
lembaga perpustakaan. Pada persoalan dana, pustakawan juga menuai
tantangan, dimana perhatian pemerintah masih dianggap sebelah mata,
padahal keberadaan perpustakaan dengan dunia pendidikan tidak bisa
dipisahkan.
c. Kurangnya Pengunjung/Pemustaka
Perpustakaan merupakan sarana yang paling tepat untuk
menumbuhkan minat membaca masyarakat secara luas. Oleh karena itu,
mestinya perpustakaan semakin diperluas keberadaannya diberbagai tempat
di pelosok-pelosok negeri. Perpustakaan merupakan sarana strategis untuk
membangun kualitas bangsa. Di dalam perpustakaan terdapat beragam buku
bacaan, multimedia dan karya-karya yang menarik yang disuguhkan. Mulai
dari karya mata pelajaran, kisah biografi, serta fiksi maupun non fiksi dan
lain sebagainya. Dengan adanya perpustakaan akan memudahkan
masyarakat pengguna (pemustaka) dalam menambah ilmu pengetahuan,
menambah referensi informasi. Sayangnya, di perpustakaan Al-Markaz Al-
Islami sepi akan pengunjung.
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Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh informan I di
perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar pada wawancara
tanggal 26 juli 2015 :
“Selain dari dana, kendala yang kami hadapi disini yaitu kurangnya
pengunjung atau pemustaka, perpustakaan kami ramai akan
pengunjung pada hari-hari tertentu saja seperti pada hari jumat, itupun
dikarenakan banyak pengunjung terutama jamaah masjid yang
menunggu waktu sholat sambil membaca buku di perpustakaan”.
Ini menyebabkan tidak banyaknya penggunaan perpustakaan yang mau
memanfaatkan jasa layanan perpustakaan. Kurangnya ajakan untuk
mengunjungi perpustakaan menjadikan masyarakat asing terhadap
perpustakaan. Sebenarnya untuk mempromosikan perpustakaan itu sendiri
sangat mudah dilakukan bisa dalam bentuk lisan (sosialisasi) dan cetak
(brosur, poster, map, petunjuk arah perpustakaan dan lain-lain).
Agar keberadaan perpustakaan umum di dalam sebuah lembaga atau
yayasan dilakukan sosialisasi yang bertujuan agar perpustakaan dapat
diketahui keberadaannya dan segala layanan jasa informasi yang
ditawarkannya sehingga menarik pengunjung untuk memanfaatkan
perpustakaan tersebut.
d. Peningkatan koleksi
Pengembangan koleksi bertujuan untuk menambah jumlah koleksi,
meningkatkan  jenis bahan bacaan, dan meningkatkan mutu koleksi sesuai
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dengan kebutuhan masyarakat pemakai, serta mengidentifikasi bahan
pustaka yang perlu dipindahkan ke gudang atau dikeluarkan dari koleksi.
Tinggi rendahnya minat baca betapapun pesat dan majunya media elektronik
sebagai sarana informasi sekaligus sarana pendidikan, namun kehadiran
bahan pustaka atau buku masih menempati urutan pertama dalam memenuhi
kebutuhan seseorang dalam menuntut ilmu pengetahuan. Hal ini akan
mengurangi minat masyarakat pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan.
Selain itu koleksi bukunya juga kurang up to date karena masih
menyediakan bahan bacaan yang lawas dan tidak sesuai dengan
perkembangan zaman. Perlengkapan buku pada koleksi milik Perpustakaan
Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar tampak tidak pernah diperbaharui,
terutama buku-buku lama, stempel-stempel yang diterapkan pada bahan
pustaka tidak jelas tulisannya terutama buku-buku baru. Hal itu terlihat pada
rak buku yang ada di perpustakaan Al-Markaz Al-Islami Makassar,
koleksinya sudah sangat tua dan koleksinya kebanyakan koleksi tahun 1990-
an.
Dari hasil wawancara dengan Milasari selaku pustakawan di bagian
sirkulasi di perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar, pada
penelitian ini bahwa Peranan Pustakawan dalam Meningkatkan Budaya
Membaca di Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar meliputi :
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1. Melakukan penataan terhadap buku-buku yang berhubungan dengan
referensi tentang pembelajaran yang ada di perpustakaan, dengan adanya
data-data itu maka kita sudah bisa memprogramkan atau mensubsidi
buku-buku yang mempunyai unsur pembelajaran disetiap sarana
pendidikan.
2. Memperbanyak pendistribusian buku-buku referensi atau buku yang
paling banyak diminati pengunjung. Terutama buku-buku cerita
khususnya bagi anak-anak, karena mereka menganggap bahwa buku
cerita itu tidak membosankan dan banyak memberikan inspirasi atau
motivasi buat mereka.
3. Menyediakan koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan, maksudnya
menyediakan buku-buku lainnya yang banyak dibutuhkan pemakai yang
bertujuan agar setiap siswa yang berkunjung ke perpustakaan merasa
betah berlama-lama di perpustakaan karena jumlah dan judul koleksi
yang ada di perpustakaan bermacam-macam.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab
empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar telah melakukan
upaya-upaya meningkatkan budaya membaca dengan cara : Dukungan
keluarga, Pendidikan pemustaka, Suasana yang nyaman, Penghargaan yang
diberikan, Program peningkatan budaya baca melalui media promosi atau
menyebar brosur, Program peningkatan budaya baca melalui kegiatan
seminar perpustakaan.
2. Perpustakaan Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar telah berusaha
mengadakan kegiatan budaya baca akan tetapi terdapat beberapa kendala
yaitu : Fasilitas yang kurang memadai, Dana, Kurangnya pemustaka yang
berkunjung, Peningkatan koleksi yang kurang up to date.
B. Saran
Adapun saran dan masukan yang ingin disampaikan penulis yaitu :
1. Untuk dapat melakukan upaya peningkatan budaya membaca, perlu diadakan
kegiatan gemar membaca agar masyarakat maupun anak usia dini mengetahui
betapa pentingnya budaya baca. Dan juga perlu diadakan peningkatan koleksi,
dalam hal ini menambah koleksi-koleksi baru. Untuk lebih efektif dalam
kegiatan gemar membaca, pustakawan harus terjun langsung di masyarakat
guna memberikan arahan atau pendidikan pemustaka di lingkungan masyarakat.
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2. Dalam kegiatan gemar membaca seharusnya pustakawan mengajukan proposal
kepada yayasan atau pemerintah untuk mendapatkan dana demi diadakannya
kegiatan gemar membaca, karena sebagaimana kita ketahui bahwa kegiatan ini
sangat penting.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA
1. Berapa lama anda bekerja sebagai pustakawan di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-
Islami Makassar?
2. Bagaimana kendala-kendala yang anda hadapi di perpustakaan Masjid Al-
Markaz Al-Islami Makassar dalam meningkatkan minat baca atau budaya
baca?
3. Lalu, bagaimana cara anda untuk mengatasi kendala-kendala tersebut?
4. Bagaimana menurut anda layanan yang diberikan oleh perpustakaan Masjid
Al-Markaz Al-Islami Makassar, apakah memuaskan bagi pengunjung?
5. Apakah koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan Masjid Al-Markaz
Al-Islami Makassar memenuhi kebutuhan pemustaka?
6. Bagaimana usaha-usaha pustakawan agar masyarakat maupun anak usia dini
mengetahui bahwa budaya baca itu sangat penting?
7. Buku-buku apa sajakah yang paling banyak diminati oleh pengunjung?
8. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca seseorang?
LAMPIRAN 2
Gambar 1:
Rak Koleksi Buku
Gambar 2:
Koleksi Anak dan Remaja
Gambar 3:
Layanan Ruang Baca
Gambar 4:
Rak Buku
Gambar 5:
Koleksi Buku Islam
Gambar 6:
Layanan Ruang Baca
